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ABSTRAK 

 
Penggunaan antibiotic yang tidak tepat dapat menimbulkan peningkatan efek samping dan 
toksisitas antibiotic, pemborosan biaya, dan tidak tercapainya manfaat klinik yang optimal 
dalam  pencegahan maupun pengobatan penyakit infeksi, serta resistensi bakteri terhadap obat. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan penggunaan obat antibiotic 
(Amoxillin 500 mg,  Cefadroxil 500 mg, dan Ciproloxacin 500mg), Jenis Kelamin, dan Usia. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pengambilan 
data secara retrospektif. Subyek penelitian berdasarkan data resep dan yang memenuhi criteria 
inklusi ada 286 resep. Teknik Pengambilan data secara manual yang setelah itu diolah dengan 
Microsoft office excel. Hasil penelitian terlihat bahwa obat antibiotic yang sering sekali 
diresepkan adalah amoxillin 500 mg sebanyak 239 resep (83,57%) dengan jumlah obat 2234 
tablet, Cefadroxil 500 mg sebanyak 42 resep (14,68%) dengan jumlah obat 387 capsul, 
Ciprofloxacin 500 mg sebanyak 5 resep (1,43%) dengan jumlah obat 38 Capsul. Jenis kelamin 
yang banyak menggunakan obat antibiotic  sebanyak 156 resep dengan persentase 54,55%, 
Sedangkan Usia yang paling banyak menggunakan antibiotic adalah pada usia 15-19 tahun 
sebanyak 26 resep dengan persentase 9,09% (253 tablet) dengan rincian Amoxillin 500mg 
sebanyak 210 tablet, Cefadroxil 500mg sebanyak 43 capsul, dan Ciprofloxacin sebanyak 0 
capsul. 
Kata Kunci : Obat Antibiotik, Jenis kelamin, Usia 
 

 
ABSTRACT 

 
Improper use of antibiotics may lead to increased side effects and antibiotic toxicity, cost 
wastage, and inadequate clinical benefit in the prevention and treatment of infectious diseases, 
as well as bacterial resistance to drugs. The purpose of this study was to determine the ratio of 
antibiotic drug use (Amoxillin 500mg, Cefadroxil 500mg, and Ciproloxacin 500mg), Sex, and 
Age. The method used in this research is descriptive quantitative with retrospective data 
retrieval. Subjects of the study based on prescription data and who met the inclusion criteria 
were 286 prescriptions. Manual data retrieval technique after which it is processed with 
Microsoft-office-excel. The results of the study showed that the most commonly prescribed 
antibiotic drugs were amoxillin 500 mg as many as 239 prescriptions (83.57%) with 2234 
tablets, Cefadroxil 500mg of 42 prescriptions (14.68%) with 387 capsules, 500 mg 
Ciprofloxacin 5 recipes (1.43%) with 38 capsul of drug. Gender that many use antibiotic drug 
counted 156 prescriptions with percentage 54,55%, whereas Age most use antibiotic is at age 
15-19 years counted 26 prescription with percentage 9,09% (253 tablet) with details Amoxillin 
500mg counted 210 tablets, Cefadroxil 500mg of 43 capsul, and Ciprofloxacin of 0 capsules. 
Keywords: Antibiotic drugs, Gender, Age 
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LATAR BELAKANG 
Upaya Kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatan, yang bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi 
masyarakat (Permenkes, 2014). Pembangunan Kesehatan merupakan bagian integral 
dan terpenting dari pembangunan Nasional (Permenkes, 2014. 

Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan 
untuk mempengaruhi atau menyelidiki system fisiologi atau keadaan patologi dalam 
rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan 
kesehatan dan kontrasepsi (Setyabudy, 2007). 

Antibiotik adalah obat yang berasal dari seluruh atau sebagian dari organisme dan 
digunakan untuk mengobati infeksi bakteri. Antbiotika tidak Efektif melawan virus 
karena selain membunuh mikroorganisme atau menghentikan reproduksi bakteri juga 
membantu system pertahanan alami tubuh untuk mengeliminasi bakteri tersebut 
(Fernandez, 2013). Penggunaan Antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan 
terjadinya peningkatan efek samping dan toksisitas antibiotika, pemborosan biaya dan 
tidak tercapainya manfaat klinik yang optimal dalam pencegahan maupun pengobatan 
penyakit infeksi serta resistensi bakteri terhadap obat (Bodhi dkk, 2015). 

Munculnya kuman kuman pathogen yang kebal terhadap satu (antimicrobacterial 
resistence) atau beberapa jenis antibiotika tertentu (multiple drug resistance) sangat 
menyulitkan Proses Pengobatan. Pengobatan atibiotika lini pertama yang sudah tidak 
bermanfaat harus diganti dengan dengan obat-obatan lini kedua atau bahkan lini ketiga 
(Wijayanti dkk, 2014). 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya 
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama dengan lebih 
mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan 
masyarakat yang setinggi- tingginya diwilayah kerjanya (Permenkes, 2014). 

Penggunaan Antibiotik yang relative tinggi menimbulkan banyak sekali 
permasalahan, Sedangkan tingkat kesadaran masyarakat yang rendah tentang 
penggunaan antibiotic secara Rasional perlu diwaspadai Dampaknya sehingga perlu 
dilakukan penelitian tentang Perbandingan Penggunaan  Obat antibiotic ( amoxillin 
500mg, Cefadroxil 500mg, Ciprofloxacin 500mg) di Puskesmas X Kabupaten Kudus. 

Penelitian ini menggunakan data resep pada bulan bulan sebelumnya yang diambil 
tergantung dari resep yang memenuhi kiteria inklusi yang telah ditetapkan, Kemudian 
dikelompokkan menurut jenis Obat Antibiotiknya, Jenis kelamin, dan Usia agar 
diketahui perbandingan penggunaan obatnya. 
  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan mengambil data 
secara retrospektif dengan melihat sumber data yang tertulis dalam resep pasien yang 
menggunakan obat antibiotic (Amoxillin 500 mg, Cefadroxil 500 mg, dan Ciprofloxacin 
500 mg). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang mendapatkan resep antibiotic 
dan datanya tercatat dalam dalam resep selama Januari – Maret 2017 di Puskesmas X. 

Sampel dalam penelitian ini adalah resep antibiotic (Amoxillin 500mg, Cefadroxil 
500 mg, dan Ciprofloxacin 500 mg) yang memenuhi Kriteria Inklusi dan eksklusi. 
 
 
 



20 
 

Kriteria Inklusi: 
Kriteria inklusi merupakan kriteria umum subjek penelitian pada populasi target dan 
sumber (Riyanto, 2011), kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain: 
 Menggunakan Antibiotik ( Amoxillin 500mg/ Cefadroxil 500mg,/ Ciprofloxacin 

500mg) 
 Memuat data data pasien yaitu : Nama Pasien, Umur Pasien, Jenis Kelamin, Nama 

Antibiotik, Bentuk sediaan Capsul/ Tablet/ Kaplet, Frekuensi penggunaan perhari 
(Signa), Jumlah Obat yang diberikan. 

Kriteria Eksklusi. 
Kriteria Eksklusi merupakan kriteria dari subjek penelitian yang tidak boleh ada, dan 
jika subyek mempunyai criteria eksklusi maka subjek harus dikeluarkan dari penelitian 
(Riyanto, 2011). Kriteria Eksklusi dalam penelitian ini antara lain: 
 Salah satu antibiotic yang digunakan tidak ada ( Amoxillin 500mg, Cefadroxil 

500mg, dan Ciprofloxacin 500mg) 
 Pada criteria inklusi, didalam data-data pasien tidak ada nama pasien, umur pasien, 

jneis kelamin, nama antibiotic, bentuk sediaan bentuk sediaan capsul/tablet/kaplet, 
frekusensi penggunaan perhari (signa), dan jumlah obat yang diberikan. 

Analisis Data 
Tahap- Tahap Pengambilan data 
1. Melakukan Observasi : 

Mencari informasi tentang Puskesmas X di Kabupaten Kudus tentang penggunaan 
obat antibiotic apa saja yang paling banyakdigunakan di Puskesmas tersebut. 
Mencari Populasi : 
Populasi pada penelitian ini adalah semua obat antibiotic yang datanya tercatat dalam 
resep pada bulan Januari sampai maret 2017 di Puskesmas X Kabupaten Kudus 
dengan jumlah totalnya sebanyak 1.350 resep, aka tetapi yang memenuhi criteria 
Inklusi sebanyak 286 resep 

2. Tahap Perizinan melakukan penelitian :  
 Kampus  

Mendaftar dibuku penelitian untuk permintaan surat penelitian ke Kesbangpol, 
DKK, dan Puskesmas X 

 Kesbangpol  
Sebelum meminta surat ijin penelitian dari Kesangpol harus sudah memenuhi 
syarat yang diajukan yaitu dengan membawa persyaratan : 

- surat ijin dari kampus 
- Proposal 
- Fotocopy KTP 
- Mengisi buku pendaftaran penelitian 
- Mengisi lembar kuisioner dari Kesbangpol 
 DKK  

Surat yang telah didapatkan dari Kesbangpol, dilengkapi dengan proposal dan 
surat dari kampus langsung diberikan pada kantor DKK) bagian admisnistrasi,  

 Puskesmas X 
Setelah ada surat dari DKK disrahkan ke Puskesmas diserahkan ke kepala Tata 
Usaha 

3. Penelusuran Data : 
Data yang diambil di Puskesmas X itu berupa resep pasien Rawat Jalan, BPJS, dan 
Rawat Inap pada bulan januari sampai maret 2017 yang menggunakan Obat 
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Antibiotik (Amoxillin 500mg, Cefadroxil 500mg, dan Ciprofloxacin 500mg) 
kemudian dicatat. 

4. Pengolahan dan Analisa 
Data yang disajikan dalam bentuk Tabel menggunakan Microsoft Office Excel 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 26 juli sampai 29 Juli 2017 di 
Puskesmas X dengan mengunakan resep-resep yang ada di Puskesmas X. Data ini telah 
berupa data resep yang dipilah pilah menurut penggunaan Antibiotika (Amoxillin 
500mg, Cefadroxil 500mg, dan Ciprofloxacin 500mg) pada resep di Puskesmas X 
periode Januari sampai maret 2017 sebnayak 286 resep yang masuk dalam criteria 
inklusi. 

 
1. Jenis Antibiotika yang digunakan untuk Penelitian di Puskesmas X 

 
Tabel 2 

Data Obat antibiotika yang digunakan Penelitian di Puskesmas X Periode              
Januari – Maret 2017 

 
No. Obat Antibiotika 
1 
2 
3 

Amoxillin 500mg 
Cefadroxil 500mg 

Ciprofloxacin 500mg 
Sumber : Data Primer 

  
Berdasarkan table 2. Diatas dapat dilihat bahwa obat antibiotika yang digunakan 

adalah Amoxillin 500mg, Cefadroxil 500mg, dan Ciprofloxacin 500mg 
  

2. Obat Antibiotik yang Paling banyak digunakan di Puskesmas X 
 

Tabel 3 
Data Obat antibiotic banyak digunakan dipuskesmas X Periode Januari –        

Maret 2017 
 

Nama Obat Jumlah 
Obat 

Persentase Jumlah 
Resep 

Persentase 

Amoxillin 500mg 
Cefadroxil 500mg 
Ciprofloxacin 500mg 

2234 
387 
38 

84,02% 
14,55% 
1,43% 

239 
42 
5 

83,57% 
14,68% 
1,48% 

Jumlah 2659 100,0% 286 100,0% 
 Sumber : Data Primer 

  
Berdasarkan Tabel 3. Obat Antibiotik dapat dilhat bahwa obat yang paling banyak 

digunakan di Puskesmas X kabupaten Kudus di bulan Januari sampai Maret 2017 yaitu 
amoxillin 500mg sebanyak 239 resep (83,57%) dengan jumlah obat sebanyak 2234 
tablet (84,02%).dikarenakan obat amoxillin 500mg memiliki keunggulan dibandingkan 
cefadroxil 500mg / Ciprofloxacin 500mg yaitu proses pengabsorbsi obat amoxillin 
500mg ini hamper lengkap (72-92%) sehingga lebih stabil pada asam lambung disaluran 
cerna pada penggunaan dosis tunggal. Penelitian ini sejalan dengan pendapat (Agustin 
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dan Eni, 2014), yang menunjukkkan bahwa obat yang paling sering digunakan adalah 
golongan penicillin yaitu amoxillin 500mg lebih baik dan tidak dipengaruhi oleh 
keberadaan makanan serta kasus efek samping diare akibat penggunaan antibiotic lebih 
rendah 
3. Jenis Kelamin 

Tabel 4 
Data Obat Antbiotik bedasarkan Jenis Kelamin yang paling banyak     menggunakan 

Obat Antibiotic di Puskesmas X Periode Januari – Mraet     2017 
 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
Obat 

Persentas
e 

Jumla
h 

Resep 
Persentase 

Jumlah Obat 
Amoxillin 

500mg 
Cefadroxi
l 500mg 

Ciprofloxacin 
500mg 

Perempua
n 
Laki-Laki 

1211 
1488 

45,54% 
54,46% 

130 
156 

45,45% 
54,55% 

1022 
1212 

188 
199 

10 
28 

Jumlah 2659 100,0% 286 100,0% 2234 387 38 
Sumber : Data Primer 

  
 Berdasarkan Tabel 4. Antibiotik berdasarkan Jenis Kelamin terlihat bahwa dari 
286 resep penggunaan Antibiotik sebagian besar yang berjenis kelamin laki-laki lebih 
banyak menggunakan Antibiotik yaitu sebanyak 156 resep (54,55%) dengan jumlah 
obat 1448 obat (54,46%), sedangkan yang berjenis kelamin Perempuan sebanyak 130 
resep (45,45%) dengan jumlah 1211 obat (45,54%). Hal ini disebabkan karena laki-laki 
sering lebih sering melakukan aktivitas diluar rumah, dengan adanya seperti itu mereka 
juga sering jajan diluar. Kelelahan dan setres, juga dapat menurunkan  tingkat 
kesehatannya, dan menurunkan imunitasnya. Dalam penelitian ini sejalan dengan 
pendapat (Nur dan Yuli, 2017) yang mengemukakan bahwa pasien jenis kelamin Laki-
laki lebih banyak menggunakan obat antibiotic. Hal ini disebabkan  karena penyakit 
infeksi dapat menyerang siapa saja, tidak tergantung dari jenis kelamin, tetapi kurangya 
istirahat, ataupun asupan nutrisi yang tidak teratur, akan melemahkan system 
imunitasnya, sehingga hal tersebut dapat merusak system pertahanan tubuh manusia 
yang mengakibatkan seseorang akan mudah terinfeksi. 
 
4. Usia 

Tabel 5 
Data Resep antibiotic berdasarkan usia yang paling banyak digunakan di    

Puskesmas X Periode Januari – Maret 2017 
Umur Pasien 

(th) 
Jmlh 
Resep 

% Jumlah Obat Total 
Amoxilli
n 500mg 

Cefadrox
il 500mg 

Ciprofloxaci
n 500mg 

0 s/d 4 
5 s/d 9 

10 s/d 14 
15 s/d 19 
20 s/d 24 
25 s/d 29 
30 s/d 34 
35 s/d 39 
40 s/d 44 
45 s/d 49 

0 
13 
30 
26 
26 
19 
27 
24 
26 
20 

0 % 
4,55% 
10,49% 
9,09% 
9,09% 
6,64% 
9,44% 
8,39% 
9,09% 
6,99% 

0 
70 
224 
210 
182 
135 
228 
174 
236 
159 

0 
0 
0 

43 
67 
41 
18 
29 
10 
25 

0 
0 
0 
0 
0 

10 
0 
6 
0 
0 

0 
70 

224 
253 
67 

186 
246 
209 
246 
184 
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50 s/d 54 
55 s/d 59 
60 s/d 64 
65 s/d 69 
70 s/d 74 

>75 

18 
22 
14 
17 
1 
3 

6,30% 
7,69% 
4,90% 
5,94% 
0,35% 
1,05% 

162 
156 
108 
108 
9 

30 

16 
52 
40 
46 
0 
0 

0 
0 

10 
12 
0 
0 

178 
208 
158 
166 
9 
30 

Jumlah 286 100,0% 2191 387 38 2224 
 

Berdasarkan Tabel Antibiotik menurut Usia dibagi menjadi 16 kelompok. Hasil 
yang diperoleh bahwa usia yang paling banyak menggunakan Antibiotik di Puskesmas 
X periode januari sampai dengan Maret 2017 yaitu pada usia 15-19 tahun sebanyak 26 
resep (9,09%) dengan jumlah 253 obat ( Amoxillin 500mg 210 tablet, Cfadroxil 500mg 
43 Capsul, dan Ciprofloxacin 500mg 0 capsul). Hal ini dikarenakan pada usia 15-19 
tahun banyak sekali aktivitas yang dilakukan diluar rumah, karena factor lingkungan 
yang kurang bersih, pola makanna yang tidak teratur, makan sembarangan, dan kurang 
sadarnya akan kebersihan. Sedangkan Pasien yang paling rendah menggunakan 
Antibiotik yaitu pada umur 0-4 tahun, karena tidak ada yang meresepkan atau 
menggunakan. Hal ini dikarenakan kebanyakan dokter lebih suka memberikan sediaan 
sirup agar lebih mudah dalam peminumannya. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan data resep hasil penelitian dapat disimpulakn bahwa penggunaan 
obat antibiotic (Amoxillin 500mg, Cefadroxil500mg, dan Ciprofloxacin 500mg) di 
Puskesmas X : 
1. Obat Antibiotik yang digunakan di Puskesmas X Periode Januari – Maret 2017 yaitu 

Amoxillin 500mg sebanyak 239 resep (82,66%) dengan jumlah obat sebanyak 2234 
tablet, Cefadroxil 500mg sebanyak 42 resep (14,68%) dengan jumlah obat sebanyak 
387 Capsul, dan Ciprofloxacin 500mg sebanyak 5 resep (1,48%) dengan jumlah obat 
sebanyak 38 capsul. 

2. Laki- laki paling banyak menggunakan obat antibiotic yait 156 resep (54,55%) denga 
jumlah obat sebanyak 1448 obat. 

3. Usia yang paling banyak menggunakan obat Antibiotik di Puskesmas X periode 
januari – Maret 2017 yaitu pada usia 15-19 tahun sebanyak 26 resep (9,09%) dengan 
jumlah 253 tablet dengan rincian Amoxillin 500mg 210 tablet, Cefadroxil 500mg 43 
capsul, dan Ciprofloxacin 500mg 0 Capsul. 

 
Saran  

Sebagai Pusat pelayanan Kesehatan Masyarakat sebaiknya untuk penulisan pada 
buku registrasi pasien khusunya pada bagian pasien rawat inap lebih diperjelas lagi 
data-data pasien yang berobat sehingga dapat lebih mudah mengontrol jika suatu saat 
terjadi kesalahan yang tidak diinginkan. Sebaiknya Penelitian tentang analisis 
penggunaan obat antibiotic ini perlu untuk dilanjutkan lebih dalam, karena penggunaan 
antibiotic pada saat ini sangat banyak sehingga dapat terjadi efek samping antibiotic 
yang lebih beragam dan menekan angka resistensi dari antibiotic yang semakin meluas 
dan masih banyak juga kelemahan dalam penelitian ini sehingga perlunya dilakukan 
penelitian selanjutnya. 
 
Ucapan Terima Kasih 
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